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ABSTRACT
This study aims to analyze the influence of firm characteristics on the completeness of voluntary

disclosure in annual reports of listed manufacturing companies in Indonesia Stock Exchanges in 2010 until
2012. Characteristics of the companies represented by tree independent variables and the completeness of
voluntary disclosures as the dependent variables.

Data from this study were obtained from financial statements and annual reports of
manufacturing firms drawn from the Indonesia Stock Exchange and Indonesia Capital Market Directory. The
population of this study are manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the
years 2010-2012 amounting to 158 companies and samples 74 companies. Determination of the sample using
purposive sampling method. Type of data are secondary data in the form of annual reports as the media
manufacturing companies. Data analysis tool is multiple regression analysis with the computer program SPSS
version 17.

The result of this study indicate that liquidity ratios, leverage ratios and profitability ratios, have a
significant effect on the completeness of voluntary disclosures in annual reports of manufacturing companies
collectively. Partially, only profitability ratios and leverage ratio of the company that has a positive influence
on the completeness of voluntary disclosures in annual reports of manufacturing companies.

Keyword : Liquidity ratios, Leverage ratios, Profitability ratios Voluntary disclosures.

PENDAHULUAN

Di era persaingan yang semakin ketat serta kondisi ekonomi yang serba tidak menentu, suatu

perusahaan dihadapkan pada kondisi yang mendorong mereka untuk lebih transparan dalam mengungkapkan

informasi tentang perusahaannya, terlebih bagi perusahaan yang melakukan penawaran umum kepada publik

atau go public. Salah satu sarana bagi perusahaan untuk memperoleh modal demi kelangsungan usahanya

adalah melalui pasar modal. Dalam melalukan aktivitas di pasar modal para pelaku pasar mendasarkan

keputusannya pada informasi yang diterimanya. Setiap perusahaan yang terdaftar di pasar modal di wajibkan

untuk menyampaikan laporan perusahaannya kepada Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam). Laporan

tersebut dapat berupa laporan keuangan (financial statement) maupun laporan tahunan (annual report)

(Prasetya, 2007).

Pengungkapan laporan tahunan yang memadai bisa ditempuh melalui penerapan regulasi informasi

yang baik. Untuk menyelenggarakan regulasi informasi, terutama bagi para pelaku pasar modal, pemerintah

telah menunjuk Bapepam dan Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI). Peraturan mengenai dokumen perusahaan
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yang harus diserahkan kepada Bapepam diatur dalam Keputusan Ketua Bapepam No.Kep 40/PM/1997 dan

dokumen yang terbuka untuk umum diatur dalam Keputusan Ketua Bapepam No.Kep 39/PM/1997. Selain itu

peraturan Bapepam No. SE 24/PM/1987 juga mensyaratkan bahwa penyusunan laporan tahunan harus sesuai

dengan Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan oleh IAI. Peraturan mengenai pos-pos laporan tahunan

diatur secara rinci dalam Standar Akuntansi Keuangan. Bapepam melalui Surat Keputusan Bapepam

No.06/PM/2000 tentang Pedoman Penyajian Laporan Tahunan juga mensyaratkan elemen-elemen yang

seharusnya diungkap dalam laporan tahunan (Nugraheni et al., 2002).

Praktik pengungkapan laporan keuangan didasarkan pada teori agensi (agency theory) dan teori

sinyal. Dalam kerangka teori keagenan terdapat tiga macam hubungan keagenan, yaitu : 1) hubungan

keagenan antara manajer dengan pemilik, 2) hubungan keagenan antara manajer dengan kreditur dan 3)

hubungan keagenan antara manajer dengan pemerintah. Hal ini kecederungan bagu manajer untuk melaporkan

sesuatu dengan cara-cara tertentu dalam rangka memaksimalkan utilitas mereka dalam hal hubungannya

dengan pemilik, kreditur maupun pemerntah (Purwandari dan Purwanto, 2012).

Kelengkapan pengungkapan informasi harus transparan mungkin sebagaimana yang dikehendaki

dalam kontrak keagenan. Dalam kerangka teori sinyal disebutkan bahwa dorongan perusahaan untuk

memberikan informasi adalah karena terdapat asimetri informasi antara manajer perusahaan dan pihak luar

karena perusahaan mengetahui lebih banyak mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang daripada

pihak luar (Wolk et al., 2000, dalam Purwandari dan Purwanto, 2012). Perusahaan dapat menginginkan nilai

perusahaan dengan mengurangi informasi asimetri. Salah satunya untuk mengurangi informasi asimetri

dengan memberikan sinyal kepada pihak luar, salah satunya berupa informasi keuangan positif dan dapat di

percaya yang akan datang sehingga dapat kredibilitasnya dan kesuksesan perusahaan (Wol et al., 2000, dalam

Purwandari dan Purwanto, 2012).

Pengungkapan mempunyai tiga konsep yaitu pengungkapan yang cukup (adequate), wajar (fair), dan

lengkap (full). Konsep pengungkapan yang umum digunakan adalah pengungkapan cukup (adequate) karena

pengungkapan ini mencakup pengungkapan minimal yang harus dilakukan agar laporan keuangan tidak

menyesatkan. Pengungkapan secara wajar (fair) menunjukkan tujuan etis agar dapat memberikan perlakuan

yang sama dan bersifat umum bagi semua pemakai laporan keuangan, sedangkan pengungkapan yang lengkap

(full) mensyaratkan perlunya menyajikan semua informasi yang relevan (Chariri dan Ghozali, 2003).

Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba

dengan menggunakan aset yang dimiliki. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas merupakan rentabilitas

ekonomi dan profit margin yang tinggi akan mendorong para manajer untuk memberikan informasi yang lebih

rinci, sebab mereka ingin menyakinkan investor terhadap profitabilitas perusahaan dan mendorong

kompensasi terhadap manajemen. Hasil penelitian dari Priguna dan Hadiprajitna (2013) menunjukkan bahwa

tingkat profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap tingkat pengungkapan. Hasil penelitian tersebut

kontradiktif dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2009) ; Suta dan Laksito (2012) ; Bagas dan.
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Rahardjo (2012) serta  Setyaningrum dan Zulaikha (2013) yang menunjukkan bahwa profitabitabilitas tidak

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kelengkapan pengungkapan informasi.

Rasio ini menggambarkan bahwa laba bersih yang dapat dicapai setiap total asset perusahaan.

Semakin besar profitabilitas maka akan luas dalam pengungkapan laporan keuangan. Sebaliknya, semakin

kecil profitabilitas maka akan semakin sempit dalam pengungkapan laporan keuangan (Munawir, 2001).

Penelitian yang dilakukan oleh Agustina (2006) menemukan bukti bahwa profitabilitas yang diproksi dengan

return on assets (ROA) berpengaruh positif dan signikfikan terhadap kelengkapan pengungkapan laporan

keuangan pada perusahaan jasa transportasi. Selanjutnya, hasil penelitian Simanjuntak dan Widiastuti (2004)

menemukan bukti bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan

pada berbagai industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta dengan periode tahun 2002.

Rasio leverage adalah menunjukkan kemampuan dalam memenuhi segala kewajibannya apabila

perusahaan tersebut dilikuidasi. Semakin tinggi rasio leverage adalah semakin tinggi pula penggunaan utang

oleh perusahaan yang dibandingkan dengan total aktiva ataupun dengan modal sendiri. Hasil penelitian dari

Binsar dan Widiastuti (2004) ; Almilia dan Retrinasari (2007) ; Mahmud, dkk (2011) ; Suta dan Laksito

(2012) menunjukkan bahwa leverage mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kelengkapan

pengungkapan laporan keuangan. Hasil tersebut berbeda dengan penelitian dari Dewi (2009) ; Purwandari dan

Purwanto (2012) ; Setyaningrum dan Zulaikha (2012) yang menunjukkan bahwa rasio leverage tidak

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.

Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa perusahaan dengan leverage yang tinggi

menanggung biaya pengawasan (monitoring cost) tinggi, Karena harus menyediakan informasi secara lebih

komprehensif akan membutuhkan biaya lebih tinggi dengan demikian dapat dikatakan dengan leverage yang

lebih tinggi akan menyediakan informasi yang lebih lengkap. Penelitian Simanjuntak dan Widiastuti (2004)

menemukan hasil bahwa tingkat leverage yang diproksikan dengan debt to equity ratio mempengaruhi secara

positif terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan pada industri maufaktur, Semakin tinggi

leverage akan meningkatkan kelengkapan pengungkapan laporan keuangan perusahaan.

Rasio likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang

harus segera dipenuhi. Hasil penelitian dari Alimilia dan Retrinasari (2007) ; Kartika (2009) ; Mahmud, dkk

(2011) Suta dan Laksito (2012) ; Alfaiz dan Rahardjo (2013) yang membuktikan bahwa rasio likuiditas

memiliki pengaruh signifikan terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Hal ini berbeda dengan

penelitian Yuliansyah dan Megawati (2007) serta Priguna dan Hadiprajitno (2013) menunjukkan hasil bahwa

rasio likuiditas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat keluasan pengungkapan laporan

keuangan.

Penelitian mengenai kelengkapan pengungkapan sukarela ini sudah banyak dilakukan oleh peneliti-

peneliti sebelumnya dan mendapatkan hasil yang beragam. Penelitian Suripto (1999) mengenai pengaruh

karakteristik perusahaan terhadap luas pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan yang menggunakan
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sampel 68 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta tahun 1995. Marwata (2001) melakukan penelitian

terhadap karakteristik perusahaan dengan tingkat kelengkapan pengungkapan sukarela pada laporan keuangan.

Simanjuntak dan Widiastuti (2004) meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kelengkapan

pengungkapan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Almalia

dan Retrinasari (2007) melakukan penelitian mengenai analisi pengaruh karakteristik perusahaan terhadap

kelengkapan pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Jakarta.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih adanya gap hasil penelitian antara Priguna dan

Hadiprajitna (2013) dengan Bagas dan Rahardjo (2012) pada variabel profitabilitas. Pada variabel leverage

adanya gap antara Suta dan Laksito (2012) dengan penelitian dari Setyaningrum dan Zulaikha (2012). Pada

variabel likuiditas masih ada gap antara Mahmud (2011) dan Priguna dan Hadiprajitno (2013).

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan (agency theory) berawal dari adanya pemisahan antara pemilik perusahaan dengan

pihak manajemen. Selama ini teori keagenan menjadi salah satu dasar dalam pengembangan praktik akuntansi

perusahaan. Menurut Eisenhardt (1989, dalam Priguna dan Hadiprajitna, 2013) menyatakan bahwa teori

keagenan menggunakan tiga asumsi sifat manusia yaitu: 1) manusia pada umumnya mementingkan diri

sendiri (self-interest), 2) manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa datang (bounded-

rationality), 3) manusia selalu menghindari risiko (risk-averse). Agency problem muncul karena manusia

cenderung mementingkan dirinya sendiri dan konflik muncul ketika beberapa kepentingan bertemu dalam

suatu aktivitas bersama.

Menurur Sharpe (1997: 211) dan Ivana (2005: 16), pengumuman informasi akuntansi memberikan

signal bahwa perusahaan mempunyai prospek yang baik di masa mendatang (good news) sehingga investor

tertarik untuk melakukan perdagangan saham, dengan demikian pasar akan bereaksi yang tercermin melalui

perubahan dalam volume perdagangan saham. Dengan demikian hubungan antara publikasi informasi baik

laporan keuangan, kondisi keuangan ataupun sosial politik terhadap fluktuasi volume perdagangan saham

dapat dilihat dalam efisiensi pasar.

Pengungkapan sukarela merupakan pengungkapan butir-butir yang dilakukan sukarela oleh

perusahaan tanpa diharuskan oleh peraturan yang berlaku (Simanjuntak dan Widiastuti, 2004). Menurut Healy

dan Palepu (1993) meskipun semua perusahaan publik telah diwajibkan untuk memenuhi standar minimum

pengungkapan, tetapi masing-masing perusahaan berbeda secara substantial dalam hal banyaknya informasi

sukarela yang akan diungkap ke pasar modal. Salah satu cara meningkatkan kredibilitas perusahaan adalah

melalui pengungkapan sukarela secara lebih luas dan membantu investor dalam memahami strategi bisnis

manajemen. Perusahaan dapat menarik perhatian lebih banyak analis, meningkatkan akurasi ekspektasi pasar,
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menurunkan kejutan pasar (market surprise) dengan melakukan pengungkapan yang lebih luas (Lang

dan Lundholm, 1993).

Teori Pesinyalan (Signalling Theory)

Teori sinyal menjelaskan bahwa pada dasarnya laporan keuangan dimanfaatkan perusahaan untuk

memberikan sinyal positif atau negatif kepada para pemakainya (Sulistyanto dalam Adhi, 2012). Sinyal-sinyal

tersebut dapat berupa laba/rugi yang dialami perusahaan, beban atau biaya yang dikeluarkan perusahaan,

dan/atau data-data keuangan lainnya (Adhi, 2012). Pemberian sinyal dapat melalui berbagai cara, salah

satunya melalui pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan. Dalam akuntansi dikenal dua jenis

pengungkapan, yaitu pengungkapan wajib dan pengungkapan sukarela.

Pengungkapan sukarela memiliki lebih banyak informasi yang diungkapkan dibandingkan

pengungkapan wajib sehingga lebih rinci dan lengkap. Informasi tambahan dalam pengungkapan sukarela

dapat membantu pemakai laporan keuangan dalam pengambilan keputusan. Informasi tersebut juga dapat

mengurangi asimetri informasi antara pihak manajemen dan pihak eksternal.Teori sinyal menjelaskan bahwa

perusahaan cenderung untuk memberikan informasi kepada pemakai laporan keuangan. Hal ini disebabkan

adanya asimetri informasi antara manajer dan pemakai. Pemberian informasi kepada pemakai laporan

keuangan, perusahaan berharap mendapatkan reaksi positif dari pemakai laporan keuangan yang dapat

menguntungkan perusahaan. Penyampaian informasi ini dilakukan manajer melalui pengungkapan dalam

laporan tahunan.

Teori akuntansi positif menjelaskan bahwa perusahaan akan mengungkapkan sejumlah informasi

dengan tujuan mengurangi beban politis yang ditanggung perusahaan dalam menjelaskan aktivitasnya kepada

pemakai laporan keuangan (Ghozali dan Chariri, 2007). Bagi investor, pengungkapan sukarela yang dilakukan

oleh perusahaan dapat menambah informasi yang diterima dalam rangka pengambilan keputusan. Informasi

tambahan tersebut juga dapat digunakan oleh pemakai laporan keuangan untuk memperkirakan pengembalian

yang akan diterima oleh investor di masa yang akan datang (cost of equity capital).

Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran
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Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kelengkapan Pengungkapan Sukarela Dalam Laporan Tahunan

Pada Perusahaan Manufaktur.

Profitabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi

perusahaan, sehingga mempengaruhi kelengkapan pengungkapan. Semakin tinggi rasio profitabilitas suatu

perusahaan, maka akan semakin lengkap pula tingkat pengungkapkan yang dilakukan oleh perusahaan

tersebut.

Fitriayani (2001) membuktikan bahwa variabel net profit margin mempunyai hubungan positif

dengan kelengkapan pengungkapan. Jadi semakin tinggi net profit margin suatu perusahaan maka akan

semakin tinggi indeks.

Profit margin mengukur  sejauh mana perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan

tertentu. Profit margin yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tinggi pada

tingkat penjualam tertentu, atau biaya yang tinggi untuk tingkat penjualan tertentu. Secara umum rasio yang

rendah bisa menunjukkan ketidakefisienan manajemen (Hanafi dan Halim 2004).

Fuad (2006) serta Priguna dan Hariprajitna (2013) memberikan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh

positif terhadap tingkat kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Luciana dan Retrinasari (2007)

menunjukkan bahwa pada model 2 profitabilitas  berpengaruh positif terhadap kelengkapan pengungkapan

sukarela. Ardi dan Sularto (2001) memberikan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap luas

voluntary disclosure. Berdasarkan analisis dan temuan penelitian diatas, maka hipotesis penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut :

H1 : Profitabilitas berpengaruh positi terhadap kelengkapan pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan

pada perusahaan manufaktur.

Pengaruh Leverage Terhadap Kelengkapan Pengungkapan Sukarela Dalam Laporan Tahunan Pada

Perusahaan Manufaktur

Rasio leverage merupakan proporsi total hutang terhadap rata-rata ekuitas pemegang saham. Rasio

tersebut digunakan untuk memberikan gambaran mengenai struktur modal yang dimiliki perusahaan, sehingga

dapat dilihat tingkat resiko tak tertagihnya suatu hutang (Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty : 84). Teori

keagenan memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio leverage yang lebih tinggi akan mengungkapkan lebih

banyak informasi, karena biaya keagenan perusahaan dengan struktur modal yang seperti itu lebih tinggi

(Jensen dan Meckling, 1976) dalam Marwata (2001).

Menurut Schiper (1981) dalam Marwata (2001), tambahan informasi diperlukan untuk menghilangkan

keraguan pemegang obligasi terhadap dipenuhinya hak-hak mereka sebagai kreditur. Oleh karena itu

perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi memiliki kewajiban untuk memenuhi kebutuhan informasi
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kreditur jangka panjang, Sehingga perusahaan akan menyediakan informasi secara lebih komprehensif.

Simanjuntak dan Widiastuti (2004) ; Almilia dan Retrinasari (2007) ; Mahmud, dkk (2011) ; Suta dan Laksito

(2012) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara variabel leverage dengan luas pengungkapan

yang dilakukan oleh perusahaan. Berdasarkan analisis dan temuan penelitian diatas, maka hipotesis penelitian

ini dirumuskan sebagai berikut :

H2 : Leverage berpengaruh postif terhadap kelengkapan pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan pada

perusahaan manufaktur

Pengaruh  Likuiditas Terhadap Kelengkapan Pengungkapan sukarela Dalam Laporan Tahunan Pada

Perusahaan Manufaktur.

Perusahaan yang secara kurang sehat, kemungkinan akan lebih banyak mengungkapkan informasi

dibanding dengan perusahaan yang likuiditasnya rendah. Oleh karena itu perusahaan yang memiliki likuiditas

tinggi akan cenderung memberikan pengungkapan yang lebih lengkap. Rasio likuiditas  merupakan rasio yang

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada kreditur jangka

pendek (Prastowo dan Juliaty : 2008).

Wallace et al (1994) dalam Fitriani (2001) menyatakan bahwa likuiditas dapat juga dipandang

sebagai ukuran kinerja manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan. Dari sisi ini, perusahaan dengan

likuiditas rendah cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi kepada pihak eksternal sebagai upaya

untuk menjelaskan lemahnya kinerja manajemen. Penelitian tentang hubungan antara rasio likuiditas dengan

luas pengungkapan telah dikemukakan oleh Cooke (1989) dalam Fitriani (2001). Hasil dari penelitian dari

Alimilia dan Retrinasari (2007) ; Kartika (2009) ; Mahmud, dkk (2011) Suta dan Laksito (2012) ; Alfaiz dan

Rahardjo (2013) tersebut menyebutkan bahwa rasio likuiditas mempunyai pengaruh positif dan signifikan

dengan kelengkapan pengungkapan. Berdasarkan analisis dan temuan penelitian diatas, maka hipotesis

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

H3 : Rasio likuiditas berpengaruh positif terhadap kelengkapan pengungkapan sukarela dalam laporan

tahunan pada perusahaan manufaktur.

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kelengkapan pengungkapan sukarela dalam laporan

tahunan pada tahun 2010-2012. Kelengkapan pengungkapan sukarela ini diukur dengan suatu indeks

pengungkapan. Perusahaan diberi skor 1 apabila mengungkapkan item informasi dan diberi skor 0 apabila

tidak mengungkapkan. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 1). Profitabilitas yaitu merupakan

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba pada masa mendatang dan laba merupakan informasi
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penting bagi investor sebagai pertimbangan dalam menanamkan modalnya. Variabel profitabilitas

dalam penelitian ini menggunakan Return On Asset (ROA). 2) Leverage yaitu rasio yang  menggambarkan

perbandingan kewajiban dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal

sendiri perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh kewajibannya. Variabel ini diproksikan dengan debt to

equity ratio (DER). 3). Likuiditas yaitu merupakan kemampuan jangka pendek perusahaan dalam memenuhi

kewajiban yang jatuh tempo. Rasio ini menggunakan rasio lancar yang diukur dengan membagi aktiva lancar

dengan hutang lancar.

Populasi dan Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada tahun 2010-2012 yaitu sebanyak 158 perusahaan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah perusahaan manufaktur yang memiliki kriteria tertentu. Metode pengambilan sampel yang digunakan

adalah purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan

perhitungan terdapat perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan secara kontinyu, perusahaan tidak

mempunyai laporan tahunan, perusahaan memiliki ekuitas negatif, dihapus dari BEI dan data perusahaan tidak

tersedia lengkap selama 3 tahun.

Obyek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang Go Public di Bursa Efek Indonesia

dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2012 yaitu sebanyak 158 Perusahaan Manufaktur. Setelah di lakukan

perhitungan, dari 158 Perusahaan Manufaktur yang Go Public yang dapat digunakan untuk penelitian adalah

sebanyak 74 Perusahaan Manufaktur. Dalam pengumpulan data, tidak semua Perusahaan manufaktur dapat

digunakan sebagai sampel, karena ketidaklengkapan data. Setelah di lakukan perhitungan, dari 158

Perusahaan Manufaktur yang Go Public yang dapat digunakan untuk penelitian adalah sebanyak 74

Perusahaan Manufaktur yaitu sebanyak 84 perusahaan, sehingga sampel yang diambil adalah 74 perusahaan

manufactur yang go public.

Jenis, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data sekunder diperoleh

dari laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) pada tahun 2010-

2012. Laporan tahunan perusahaan manufaktur go public. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data

dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat dan mengkaji

data sekunder yang berupa laporan tahunan perusahaan manufaktur yang dipublikasikan oleh BEI.

Metode Analisis Data

Metode analisis data digunakan untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan maka digunakan

regresi linear berganda, dan persamaan yang digunakan adalah:

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e

Keterangan :

Y = kelengkapan pengungkapan sukarela

a = konstanta (tetap)

β1, β2, β3 = koefisien regresi

X1 = profitabilitas

X2 = leverage

X3 = likuiditas

e = kesalahan baku/error



9

DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 3, Nomor 4, Tahun 2014, Halaman 9

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui mengenai gambaran variabel - variabel penelitian

pada perusahaan manfuktur yang go public di Bursa Efek Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1

Deskriptif Variabel Penelitian

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Return on Asset 207 -.058 .273 .07681 .062283

Debt to Equity 207 .100 5.450 1.20092 .972784

Current Ratio 207 .580 54.990 2.67232 5.400737

Disclosure 207 .242 .788 .55160 .109085

Valid N (listwise) 207

Sumber : data sekunder yang diolah, 2013

ROA terendah selama periode penelitian adalah sebesar - 0,058 atau – 5,8 % yaitu pada PT. Ever

Shine Textile Industry Tbk 2012 dan tertinggi adalah sebesar 0,273 atau 27,3 % yaitu pada PT. Merck Tbk

pada tahun 2010. Debt to equity ratio (DER) terendah selama periode penelitian adalah sebesar 0,1 atau 10 %

yaitu pada PT. Mandom Indonesia, Tbk pada 2010, tertinggi adalah sebesar 5,45 atau 545 % yaitu pada PT.

Tirta Mahakam Resources, Tbk pada tahun 2012. Current ratio (CR) terendah selama periode penelitian

adalah sebesar 0,58 atau 58 % yaitu pada PT. Multi Bintang, Tbk dan PT. Fajar Surya Wisesa, Tbk pada tahun

2012, tertinggi adalah sebesar 54,99 atau 5.500 % yaitu pada PT. Davomas Abadi, Tbk pada tahun 2010.

Kelengkapan pengungkapan sukarela yang diperoleh nilai terendah selama periode penelitian adalah sebesar

0,242 atau 24,2 % yaitu pada PT. Sekar Laut, Tbk ; PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk dan PT. Sepatu Bata,

Tbk pada tahun 2010. Perusahaan yang mempunyai tingkat kelengkapan sukarela tertinggi adalah sebesar

0,788 atau 78,8 % yaitu pada PT. Fast Food Indonesia, Tbk ; PT. Pioneerindo GI, Tbk ; PT. Ultrajaya MI &

TC, Tbk ; PT. Gudang Garam, Tbk dan PT. Resource Alam Indonesia, Tbk semuanya pada tahun 2012.

PEMBAHASAN

Hasil uji simultan diperoleh nilai F hitung sebesar 2,735 serta nilai probabilitas sebesar 0,045. Hasil

menunjukkan bahwa nilai probabilitas (0,045) <  (0,05) dan F hitung lebih besar dari F tabel (2,735 > 2,60).

Berdasarkan perbandingan dapat dikatakan bahwa permodelan yang dibangun, yaitu variabel bebas yang

berupa profitabilitas, leverage dan likuiditas secara bersama - sama (simultan) mempunyai pengaruh

signifikan terhadap kelengkapan pengungkapan laporan tahunan pada perusahaan manufaktur yang Go Public

di Bursa Efek Indonesia, atau model yang dibangun memenuhi kriteria fit.

Hasil perhitungan untuk analisis regresi berganda dapat disajikan pada Tabel 4.2 berikut
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Tabel 4.2

Uji Regresi Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.

Collinearity
Statistics

EezBEez Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) .502 .021 23.972 .000

Return on
Asset

.397 .141 .227 2.821 .005 .733 1.365

Debt to Equity .016 .009 .144 1.787 .075 .732 1.367

Current Ratio -9.911E-5 .001 -.005 -.071 .943 .991 1.009

a. Dependent Variable: Disclosure

Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :

Y = 0,502 + 0,227 return on assets +  0,144 debt to equity - 0,005 current ratio

Profitabilitas perusahaan manufaktur yang Go Public di Bursa Efek Indonesia di Indonesia

mempunyai pengaruh positif terhadap kelengkapan pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan dengan

koefisien regresi sebesar 0,227. Hal ini dapat diartikan setiap adanya peningkatan profitabilitas maka

kelengkapan pengungkapan laporan tahunan pada perusahaan manufaktur yang Go Public di Bursa Efek

Indonesia di Indonesia akan mengalami peningkatan, atau sebaliknya. Hipotesis diterima, karena dibuktikan

dengan nilai probabilitas (sig) sebesar 0,005 yang mana nilai tersebut di bawah 0,1 atau 10 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas (ROA) terbukti mempunyai pengaruh positif

terhadap kelengkapan pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan. Hal ini menunjukkan bahwa

kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba bersih setelah pajak akan berdampak pada peningkatan

kelengkapan pengungkapan sukarela pada laporan tahunan. Hal ini relevan dengan penelitian yang dilakukan

oleh Fuad (2006) ; Luciana dan Retrinasari (2007) serta Priguna dan Hariprajitna (2013)

Kemampuan perusahaan manufaktur dalam meningkatkan laba bersih setelah pajak merupakan

peningkatan kinerja dari perusahaan tersebut. Perusahaan akan berupaya untuk memberikan informasi yang

baik untuk disampaikan kepada masyarakat luas. Dampaknya adalah informasi yang disampaikan kepada

masyarakat menjadi bertambah. Berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan perusahaan yang mempunyai

kenerja profitabilitas yang baik akan meningkatkan kelengkapan pengungkapan sukarela pada laporan

tahunan.

Leverage perusahaan manufaktur yang Go Public di Bursa Efek Indonesia di Indonesia mempunyai

pengaruh positif terhadap kelengkapan pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan dengan koefisien

regresi sebesar 0,144. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan leverage (debt to equity ratio) maka

kelengkapan pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan pada perusahaan manufaktur yang Go Public di
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Bursa Efek Indonesia di Indonesia mengalami peningkatan. Hipotesis diterima, karena dibuktikan dengan

nilai probabilitas (sig) sebesar 0,075 yang mana nilai tersebut di bawah 0,1 atau 10 %.

Leverage (DER) terbukti mempunyai pengaruh positif terhadap kelengkapan pengungkapan sukarela

dalam laporan tahunan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam penggunaan hutang yang

dibandingkan dengan modal sendiri akan berdampak pada peningkatan kelengkapan pengungkapan sukarela

pada laporan tahunan. Hal ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marwata (2001) ; Almilia dan

Retrinasari (2007) ; Mahmud, dkk (2011) serta Suta dan Laksito (2012).

Informasi leverage atau adanya peningkatan pada rasio leverage ini tidak perlu disembunyikan oleh

perusahaan. Melalui keterbukaan informasi leverage oleh perusahaan akan berdampak pada kepercayaan dari

para investor atau pemegang obligasi, karena hak – haknya akan tetap dipenuhi oleh perusahaan. Perusahaan

akan tetap terbuka dengan informasi yang dimiliki meskipun informasi tersebut berkenaan dengan leverage

dari perusahaan yang bersangkutan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat

leverage yang tinggi juga memberikan informasi sukarela kepada publik ataupun kepada investornya.

Likuiditas (current ratio) perusahaan manufaktur yang Go Public di Bursa Efek Indonesia di

Indonesia mempunyai pengaruh negatif terhadap kelengkapan pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan

dengan koefisien regresi sebesar - 0,005. Hasil tidak signifikan atau tidak terbukti karena nilai probabilitas

(sig) sebesar 0,943 yang mana nilai tersebut masih di atas 0,1 atau 10 %.

Kemampuan perusahaan dalam aspek likuiditas (current ratio) tidak terbukti mempunyai pengaruh

negatif terhadap kelengkapan pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan. Hal ini menunjukkan bahwa

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (perbandingan hutang lancar dengan

aktiva lancar) tidak mempunyai dampak pada peningkatan kelengkapan pengungkapan sukarela pada laporan

tahunan. Hal ini relevan dengan penelitian dari Yuliansyah dan Megawati (2007) serta Priguna dan

Hadiprajitno (2013).

Kemampuan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek oleh perusahaan dapat dipandang dari dua

sudut, yaitu perusahaan tersebut likuid dan perusahaan tersebut inefisien. Berdasarkan hasil analisis deskriptif

menunjukkan bahwa secara umum perusahaan manufaKtur yang go public di BEI adalah tidak efisien. Hal ini

berdampak pada kebijakan perusahaan untuk tidak terlalu banyak mengungkap informasi yang bersifat

sukarela. Dampaknya adalah ada beberapa informasi yang terkait dengan likuiditas tidak dapat diketahui

secara lengkap oleh investor ataupun pihak di luar perusahaan.

Besar variasi variabel kelengkapan pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan pada perusahaan

manufaktur yang Go Public di Bursa Efek Indonesia di Indonesia yang dapat diterangkan oleh variasi variabel

profitabilitas, leverage dan likuiditas adalah sebesar 2,5 %, sedangkan sisanya sebesar 97,5 % dipengaruhi

oleh variabel lain di luar model penelitian.
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KESIMPULAN

Profitabilitas  (Return on Asset) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kelengkapan

pengungkapan sukarela pada perusahaan manufaktur yang go public di Bursa Efek Indonesia. Leverage (Debt

to Equity Ratio) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kelengkapan pengungkapan sukarela pada

perusahaan manufacturer yang go public di Bursa Efek Indonesia. Likuiditas (Current Ratio) tidak memiliki

pengaruh positif dan signifikan terhadap kelengkapan pengungkapan sukarela pada perusahaan manufaktur

yang go public di Bursa Efek Indonesia. Besar pengaruh profitabilitas, leverage dan likuiditas terhadap

kelengkapan pengungkapan sukarela pada perusahaan manufaktur yang go public di Bursa Efek Indonesia

adalah 2,5 persen sedang sisanya 97,5 persen dipengaruhi variabel lain diluar penelitian atau diluar model

persamaan regresi.

Saran

Saran yang dapat diberikan adalah perusahaan perlu mengoptimalkan sumber – sumber pendapatan

baik dari bisnis inti maupun dari pendapatan lain di luar sumber pokok dari perusahaan yang berjalan.

Penggunaan dana dari luar yang berupa hutang perlu memperhitungkan atau mempertimbangkan modal

sendiri yang dimiliki. Meskipun hasil pengujian tidak signifikan atau peningkatan debt to equity ratio tidak

berdampak pada kelengkapan pengungkapan sukarela, namun perusahaan lebih mengoptimalkan modal

sendiri yang dimiliki. Pengamanan tingkat likuiditas perusahaan di sisi lain dapat menurunkan pendapatan

atau dapat dikatakan terjadi ketidakefisienan dalam penggunaan dana. Hal ini disebabkan bahwa penggunaan

modal kerja atau aktiva laincar yang terlalu tinggi akan berdampak pada penggunaan modal yang kurang

optimal karena adanya dana yang menganggu.

Keterbatasan Penelitian

Check list menggunakan instrumen Almilia dan Retrinasari (2007) yang regulasinya sudah

berubah keterbatasan terdapat beberapa pengungkapan sukarela yang sekarang sudah menjad bersifat

wajib. Likuiditas tidak terbukti sigfikan, jadi tidak mampu membuktikan hipotesis. Nilai determinasinya yang

masih rendah, jadi perlu mengembangkan variabel baru lagi.
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